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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk Prestasi belajar melalui mplementasi Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Group to Group Exchange. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang pelaksanaannya dirancang melalui dua siklus. 
Rancangan dari masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Setiap siklus dilaksanakan dalam 4 kali tatap muka di kelas dan diakhiri dengan 
tes akhir siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IBB SMA Parisada Amlapura 
Tahun 2023/2024 yang berjumlah 17 iorang isiswa. Data yang dikumpulkan pada penelitian 
ini adalah prestasi belajar siswa. Data tentang prestasi belajar siswa dikumpulkan dengan 
tes kuis setiap kali pertemuan dan tes pada akhir siklus, kemudian hasil semua tes dirata-
ratakan. Tentang aktivitas belajar siswa dikumpulkan dengan lembar observasi yang 
berisikan 4 indikator aktivitas belajar siswa. Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan 
dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Group To Group Exchange Prestasi belajar siswa kelas XII IBB di 
SMA Parisada Amlapura Pelajaran 2023/2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Learning Group to Group Exchange dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII IBB di SMA Parisada Amlapura Tahun 
2023/2024. Rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus I 71,76, daya serap sebesar 71,76% 
dengan ketuntasan klasikal 70,59% dan pada siklus II nilai rata-rata prestasi belajar siswa 
meningkat menjadi 85,29, daya serap 85,29% dengan ketuntasan klasikal 94.12% Ini berarti 
terjadi peningkatan prestasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Untuk aktivitas siswa juga 
mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 54,69 dengan kategori cukup menjadi 67,19 
dengan kategori aktif di iiklus II. 
Kata iKunci : Model iPembelajaran iCooperative iLearning iGroup ito iGroup 

iExchange, i i i iPrestasi ibelajar iSiswa. 
 

ABSTRACT 
This study aims to Achievement of Learning through the Implementation of the 

Cooperative Learning Group to Group Exchange Learning Model. This study is a classroom 
action research (CAR) whose implementation is designed through two cycles. The design of 
each cycle consists of the planning, implementation, and evaluation stages. Each cycle is 
carried out in 4 face-to-face meetings in class and ends with a final cycle test. The subjects 
of this study were 17 students of class XII IBB SMA Parisada Amlapura in the 2023/2024 
academic year. The data collected in this study were student achievement. Data on student 
achievement were collected by quizzes at each meeting and tests at the end of the cycle, 
then the results of all tests were averaged. Regarding student learning activities, they were 
collected with an observation sheet containing 4 indicators of student learning activities. 
Furthermore, the data that had been collected were analyzed. The results showed that the 
Implementation of the Cooperative Learning Group to Group Exchange Learning Model 
Achievement of class XII IBB students at SMA Parisada Amlapura in the 2023/2024 
academic year. The results of the study indicate that the Implementation of the Cooperative 
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Learning Group to Group Exchange Learning Model can improve the learning achievement 
of class XII IBB students at SMA Parisada Amlapura in the 2023/2024 academic year. The 
average student learning achievement in cycle I was 71.76, absorption was 71.76% with 
classical completeness of 70.59% and in cycle II the average value of student learning 
achievement increased to 85.29, absorption was 85.29% with classical completeness of 
94.12%. This means that there was an increase in student learning achievement from cycle I 
to cycle II. Student activity also increased from cycle I by 54.69 with a sufficient category to 
67.19 with an active category in cycle II.  
Keywords: Cooperative Learning Model, Group Learning, Exchange, Student Learning 
Achievement. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peranan penting dalam kehidupan suatu bangsa dan 
menjamin perkembangan bangsa tersebut. Sistem pendidikan di Indonesia, yang diatur oleh 
UUD 1945 Pasal 31 Ayat 2, menyatakan bahwa pendidikan harus diusahakan dan 
diselenggarakan oleh pemerintah sebagai sistem pengajaran nasional. Pengertian sistem 
pendidikan nasional dijelaskan lebih lanjut dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 yang 
memperluas konsep ini menjadi sistem pendidikan nasional.i 

Perluasan pengertian ini memungkinkan Undang-Undang tersebut tidak hanya fokus 
pada aspek pendidikan, tetapi juga pada pertumbuhan kepribadian bangsa Indonesia 
secara keseluruhan. Hal ini mencakup pembentukan bangsa yang beradab, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki budi pekerti, dan menjunjung cita-cita moral rakyat 
sesuai dengan Pancasila dalam bidang pendidikan. 

Pendidikan nasional berlandaskan Pancasila dan bertujuan meningkatkan ketakwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, budi pekerti, serta memperluas 
kepribadian dan semangat kebangsaan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan individu yang 
mampu membangun dirinya sendiri dan berperan serta dalam pembangunan manusia 
secara bersama. Dalam sistem pendidikan nasional, setiap warga negara mendapatkan 
kesempatan belajar seluas-luasnya tanpa membedakan jenis kelamin, ras, suku, latar 
belakang sosial, atau kemampuan ekonomi, kecuali untuk lembaga pendidikan yang 
memiliki kekhususan tertentu, seperti sekolah dengan materi pelajaran agama khusus. 

Pembentukan manusia Pancasila bertujuan menciptakan individu dengan kualitas 
tertinggi dan kemampuan mandiri. Dukungan ini untuk masyarakat, bangsa, dan negara 
Indonesia terwujud dalam ketahanan nasional yang tangguh, yang meliputi kemampuan 
bangsa untuk menanggulangi ajaran dan ideologi yang bertentangan dengan Pancasila. 
Dengan demikian, sistem pendidikan nasional adalah alat penting dalam perjuangan 
mencapai cita-cita tersebut. 

Pendidikan adalah alat strategis untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia yang 
handal dan berkualitas. Mutu pendidikan tercermin dari mutu Sumber Daya Manusia. 
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia, meliputi peningkatan kualitas guru melalui seminar, workshop, penyediaan 
sarana prasarana, manajemen pendidikan, dan sertifikasi guru.i 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, semua pihak perlu berusaha 
menciptakan lingkungan yang mendukung baik dari jalur pendidikan formal maupun 
informal. Pendidikan keluarga, sebagai bagian dari pendidikan informal, memainkan 
peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengalaman seumur 
hidup. Pembelajaran di sekolah memerlukan iklim pembelajaran yang kondusif, yaitu 
penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar mengajar. Keberhasilan 
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suatu usaha atau kegiatan sangat tergantung pada tujuan yang ingin dicapai oleh individu 
atau lembaga yang melaksanakannya. 

Rendahnya prestasi siswa, khususnya di bidang agama Hindu, dapat dilihat dari nilai 
Ulangan Harian (UH) untuk kelas XII, yang menunjukkan bahwa hanya sekitar 61% siswa 
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 80. Hal ini 
berarti sekitar 39% siswa masih perlu meningkatkan pelaksanaan pembelajaran. Kenyataan 
ini menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya-upaya tambahan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa.i 

Berdasarkan hasil identifikasi penyebab rendahnya prestasi belajar siswa, terdapat 
beberapa faktor, antara lain: 

1. Sebagian besar siswa kelas XII IBB masih cenderung pasif dalam kegiatan belajar 
mengajar agama Hindu, sehingga perhatian mereka hanya sebentar. Selama proses 
belajar mengajar, siswa jarang mengajukan pertanyaan, gagasan, atau memberikan 
respons. Interaksi antara siswa dengan guru, antar siswa, dan dengan lingkungan 
sekitar sangat kurang. 

2. Tidak ada pola kooperatif (kerjasama) antar siswa dalam proses pembelajaran. 
Padahal, konsep Contextual Teaching and Learning (CTL) mencakup elemen 
Learning Community atau masyarakat belajar, yang mengharuskan adanya saling 
membantu antar siswa. Konsep ini mengajarkan hubungan harmonis dengan 
lingkungan, sesama teman, dan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menurunnya prestasi belajar peserta didik kelas XII IBB disebabkan oleh kurangnya 
motivasi belajar terhadap pelajaran agama. 

4. Lemahnya pemahaman konsep pelajaran agama membuat kesadaran siswa dalam 
memahami dan menghayati inti pelajaran yang diberikan guru sangat kurang. 

5. Anak tidak mampu membangun kerjasama dalam kelompok. 
6. Partisipasi siswa masih rendah. 
7. Kurangnya kecocokan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan temuan tersebut, perlu dicari alternatif pemecahan masalah dengan 
memperbaiki proses pembelajaran, seperti menerapkan model pembelajaran kooperatif 
untuk meningkatkan interaksi antar siswa. Dengan cara ini, diharapkan aktivitas siswa dapat 
meningkat dan pada akhirnya prestasi belajar siswa juga dapat meningkat. 

Fenomena itersebut imenjadi itantangan ibagi iguru iuntuk idapat imelakukan isuatu 
iperubahan idalam iproses ipembelajaran iyang ioptimal. iUntuk iitu iguru iharus idapat 
imenciptakan ipembelajaran iyang iberlangsung isecara iaktif, iinovatif, ikreatif, iefektif idan 
imenarik. iSyaiful iSagala i(2007:173) idikatakan iuntuk imengerti isuatu ihal idalam idiri 
iseseorang, iterjadi isuatu iproses iyang idisebut isebagai iproses ibelajar, imelalui imetode 
imengajar iyang isesuai idengan ikebutuhan iproses ibelajar iitu. i 

Perkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi itampaknya imenuntut iadanya 
ipengembangan imodel ipembelajaran iagama iHindu isecara iterpadu isejak iSekolah 
iDasar. iTujuannya iagar imodel ipembelajaran itersebut imampu imenyesuaikan idengan 
iperkembangan iprilaku ipeserta ididik iyang iterus iberubah. iMenyikapi itentang ibeberapa 
ialternatif itersebut imaka ipenulis imencoba imenerapkan imodel ipembelajaran iyang 
imengakomodasikan iseluruh ialternatif itersebut imelalui iPenelitian iTindakan iKelas iyang 
iberjudul i“Upaya iMeningkatkan iPrestasi iBelajar iPendidikan iAgama iHindu iPada iSiswa 
iKeals iXII iIBB iMelalui iPenerapan iModel iPembelajaran iCooperative iLearning iGroup ito 
iGroup iExchange idi iSMA iParisada iAmlapura iSemester iGenap iTahun iPelajaran 
i2023/2024.” i 
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Berdasarkan latar belakang dari uraian di atas, beberapa masalah yang ditemukan di 
kelas XII IBB SMA Parisada Amlapura dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah 
penerapan model Pembelajaran Cooperative Learning Group to Group Exchange dapat 
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas XII IBB SMA Parisada Amlapura 
tahun pelajaran 2023/2024? 

Untuk meningkatkan prestasi belajar dan pemahaman konsep siswa, pada mata 
pelajaran Agama Hindu diterapkan model Pembelajaran Cooperative Learning Group to 
Group Exchange. Dengan model ini, siswa diharapkan memperoleh pengetahuan yang lebih 
baik, menjadi lebih aktif, serta lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru.i 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif dalam mata pelajaran agama Hindu 
memungkinkan terciptanya kondisi pembelajaran yang kondusif bagi siswa untuk belajar 
bekerjasama secara efektif dalam interaksi belajar mengajar di kelas. Hal ini membantu 
siswa mengaktualisasikan sikap, perilaku, dan kemampuan bekerjasama. Oleh karena itu, 
guru sebaiknya memberikan pengarahan dan membimbing siswa dalam membentuk 
kelompok belajar agar mencerminkan kondisi kehidupan masyarakat di dalam 
kelas.iPembelajaran ikooperatif imerupakan isuatu imodel ipembelajaran idimana isiswa 
ibelajar idalam ikelompok-kelompok ikecil iyang imemiliki itingkat ikemampuan iberbeda 
i(Wartono, i2004). 

Melalui ipenerapan imodel iPembelajaran iCooperative iLearning iGroup ito iGroup 
iExchange, Siswa dilatih untuk mengembangkan sikap dan perilaku sosial yang 
memungkinkan mereka memahami dan menghadapi realita kehidupan masyarakat yang 
akan mereka jalani. iMelalui ipembelajaran iini, isiswa imenjadi ilebih iresponsif idalam 
imenggunakan ipengetahuan idan iketrampilan idi ikehidupan inyata isehingga imemiliki 
imotivasi itinggi iuntuk ibelajar i( iJohnson, iElien,B, i2002). Untuk mengaktifkan peran siswa, 
guru perlu memberikan pembinaan secara maksimal dan menciptakan interaksi yang baik 
antara siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. Adapun Tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa melalui penerapan model 
Pembelajaran Cooperative Learning Group to Group Exchange.  
 
METODE 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada semester II (Genap) tahun pelajaran 
2023/2024 di SMA Parisada Amlapura, dari bulan Januari hingga April 2024. Pemilihan 
waktu penelitian didasarkan pada upaya peneliti untuk meningkatkan pemahaman konsep 
siswa. Lokasi penelitian dipilih karena peneliti bertugas sebagai guru agama Hindu di SMA 
Parisada Amlapura, sehingga dapat mempraktikkan model pembelajaran yang sesuai 
dengan masalah yang dihadapi dan berupaya meningkatkan prestasi hasil belajar. Subjek 
penelitian ini adalah siswa SMA Parisada Amlapura, dengan jumlah 17 siswa yang 
beragama Hindu. Kelas ini dipilih karena ditemukan masalah rendahnya pemahaman 
konsep siswa pada mata pelajaran agama Hindu. Pendidikan agama Hindu di luar sekolah 
merupakan upaya untuk membina pertumbuhan jiwa masyarakat melalui sejarah agama 
tersebut sebagai pokok materinya. Sementara itu, pendidikan agama Hindu di sekolah 
bertujuan untuk membina pertumbuhan jiwa dan raga anak didik dengan ajaran agama 
Hindu (Tim, 2003: 23). 

Selain itu, siswa kelas XII IBB masih cenderung pasif dalam kegiatan belajar. Selama 
proses belajar mengajar, siswa jarang mengajukan pertanyaan, gagasan, atau memberikan 
respons, serta interaksi antara siswa dengan guru, antar siswa, dan dengan lingkungan 
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sekitar sangat kurang. Tidak ada pola kooperatif (kerjasama) antar siswa dalam proses 
pembelajaran. Objek penelitian ini adalah keterampilan kooperatif siswa.i 

Data dalam penelitian ini tergolong data primer yang diperoleh langsung dari siswa. 
Dengan demikian, sumber data penelitian ini adalah siswa kelas XII IBB SMA Parisada 
Amlapura.i Data iyang idikumpulkan idalam ipenelitian iini iadalah idata iketerampilan 
ikooperatif isiswa idan idata ipemahaman ikonsep isiswa. iData iketerampilan ikooperatif 
isiswa idiambil idengan imenggunakan ilembar ipengamatan iketerampilan ikooperatif isiswa 
i idengan imelibatkan iseorang iguru ipengamat iyaitu iNi iWayan iWidiasih, iS.S iyang 
idilaksanakan iketika iproses iobservasi idi itiap-tiap isiklus. i 

Teknik ipengumpulan idata itentang ipemahaman ikonsep isiswa i idalam ipenelitian 
iini imenggunakan iteknik ites. iAlat ipengumpulan idata iberupa ites iagama i i idalam 
ibentuk iPilihan iGanda. i 

Agar data yang diperoleh dari penelitian ini mencerminkan prestasi belajar siswa yang 
diharapkan, instrumen tes sebagai alat evaluasi harus dijamin validitasnya. Untuk itu, 
peneliti menyusun tes sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator 
yang tercantum dalam Kurikulum 2013 (K13) SMA Parisada Amlapura 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
merujuk pada tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang 
ditunjukkan melalui perubahan tingkah laku berupa kapabilitas atau kemampuan siswa. 
Kapabilitas ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor atau keterampilan siswa. 
Perubahan ini terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.i 

Data penelitian diperoleh dari keterampilan kooperatif siswa dan pemahaman konsep 
siswa. Data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 
Cooperative Learning Group to Group Exchange pada pelajaran agama Hindu. Analisis data 
dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif.i 

Teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut:i 
Skor irata-rata iaktivitas isiswa iyang idiperoleh idari iperhitungan idibandingkan 

idengan iskor ipenggolongan iyang itelah iditetapkan. 
Skor irata-rata iaktivitas isiswa idianalisis idengan irumus: i 

 i= i , i  (Arikunto, i2002) 

dimana i i: i  = iskor irata-rata iaktivitas isiswa. 
  = ijumlah iseluruh iskor. 

  i i iN = ijumlah isiswa. 
 
 Skor irata-rata iaktivitas isiswa iyang idiperoleh idari iperhitungan idibandingkan 
idengan iskor ipenggolongan iaktivitas iseperti ipada itabel iberikut. 

No Kriteria Kategori 
1 81< iX i≤ i100 Sangat iaktif 
2 61 i< iX i≤ i80 Aktif 
3 41 i< iX i≤ i60 Cukup 
4 21 i< iX i≤ i40 Kurang 
5 0 i≤ iX i≤ i20 Sangat iKurang 

 
Data itentang ipemahaman ikonsep isiswa idi ianalisis idengan imenggunakan i i i i i i i i i i i i i 
i i i i i 

__

X
N
Xå

__

X

åX
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  1. iRata-rata ikelas i i(𝑋") idengan irumus: 
     i(𝑋") i= i i!"#$%&	()($%(	(*(*+%

,%)-%.	(*(*+%
 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 
2. i iDaya iserap i(DS) idengan irumus 
 i i i i iDS i= i(𝑋") i× i1% 

 
3. i iKetuntasan iBelajar i i= i,%)-%.	(*(*+%	(-%)/	(0")0%*

,%)-%.	(*(*+%
 

Untuk melihat efektivitas pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan keterampilan 
kooperatif dan pemahaman konsep agama, perlu ditetapkan indikator kinerja. Penetapan 
indikator kinerja juga dapat digunakan sebagai target pencapaian dalam penelitian. 
Keberhasilan penelitian ini diukur dari peningkatan keterampilan kooperatif siswa, daya 
serap (DS), dan pencapaian KKM. Target penelitian ini adalah aktivitas siswa yang berada 
dalam kategori aktif.irata-rata isiswa i≥ i75, idaya iserap i(DS) i≥ i75% idan iKetuntasan 
ibelajar isiswa i≥ i i85%. iBila isiswa isudah imencapai ikriteria itersebut, isiklus iakan 
idiberhentikan idan idianggap itindakan isudah iberhasil. I 

 
 

 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Setelah menetapkan metode penelitian, khususnya metode pengumpulan data, 
langkah selanjutnya adalah melaksanakan penelitian untuk mengumpulkan data. Data yang 
telah terkumpul kemudian akan dianalisis sesuai dengan metode analisis data yang telah 
ditetapkan, yaitu analisis deskriptif kualitatif. Metode deskriptif digunakan karena tujuan 
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mendeskripsikan hasil prestasi belajar pendidikan 
agama Hindu pada siswa kelas XII IBB melalui penerapan model pembelajaran Cooperative 
Learning Group to Group Exchange di SMA Parisada Amlapura. Oleh karena itu, penelitian 
tindakan kelas ini berfokus pada hasil prestasi belajar pendidikan agama Hindu pada siswa 
kelas XII IBB di SMA Parisada Amlapura. 
 
Deskripsi i iAwal iKondisi iSiswa i i 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan sebelum penelitian, diperoleh 
beberapa hal sebagai berikut: i 

1. Siswa kelas XII IBB sebagian besar masih cenderung pasif dalam kegiatan belajar 
mengajar agama. Selain itu, siswa jarang mengajukan pertanyaan, gagasan, atau 
memberikan respons dalam proses pembelajaran. Interaksi antara siswa dengan guru, 
sesama siswa, dan lingkungan sekitarnya sangat kurang. Tidak ada pola kooperatif 
(kerjasama) antara siswa dalam proses pembelajaran. Siswa cenderung bersikap 
kompetitif dalam belajar, artinya siswa dengan kemampuan akademis lebih tinggi 
jarang bekerja sama dengan siswa yang memiliki kemampuan akademis lebih rendah. 
Proses pembentukan pengetahuan siswa jarang melibatkan proses penemuan 
sendiri.i 

2. Siswa hanya menerima materi dan ceramah seolah-olah tanpa pemahaman yang 
mendalam. Sementara itu, siswa SMA sangat memerlukan contoh-contoh nyata dari 
kehidupan sehari-hari. Materi yang terlalu abstrak dapat mengakibatkan penurunan 
motivasi belajar siswa. i i 
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Dengan kondisi seperti yang telah dipaparkan, berdampak pada rendahnya hasil belajar 
Agama. Rendahnya hasil belajar siswa, khususnya dalam bidang agama, dapat dilihat dari 
nilai tes Ulangan Harian (UH) untuk kelas XII IBB. Khusus materi agama menunjukkan 
bahwa hanya sekitar 61% siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dari 80 
yang ditetapkan. Hal ini menyebabkan sekitar 39% siswa perlu mengikuti remedial pada 
Ulangan Harian (UH). Kenyataan ini menunjukkan bahwa masih perlu dilakukan berbagai 
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mengatasi masalah pembelajaran 
tersebut dan meningkatkan pemahaman konsep serta keterampilan kooperatif siswa, 
diterapkan model pembelajaran kooperatif.i i  
 
 
Deskripsi iSiklus iI i(Pertama) 
Perencanaan 
Penelitian untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2024. Perencanaan untuk 
siklus ini terdiri dari: 

1. Menentukan materi yang akan disajikan dan menguraikannya menjadi subtopik-
subtopik. 

2. Menyusun silabus yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
3. Menyusun rencana pembelajaran untuk siklus I. 
4. Menyiapkan instrumen pengumpulan data, yaitu data keterampilan kooperatif siswa, 

tes Ulangan Harian (UH) baik kelompok maupun individu, serta mencatat temuan-
temuan selama penelitian. 

5. Menyiapkan materi pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran 
Cooperative Learning Group to Group Exchange. 

 
Pelaksanaan Tindakan 

Pada pertemuan pertama, dilakukan pengenalan terhadap cara belajar di kelas yang 
harus diikuti siswa, bahwa siswa tidak akan hanya mendengarkan ceramah materi, tidak 
membuat catatan, tetapi guru akan mengimplementasikan model pembelajaran Kooperatif. 
Adapun pelaksanaan tindakan ini adalah:i 

1) Kegiatan Pendahuluan: Fokus utama dari kegiatan pendahuluan adalah 
menciptakan suasana awal pembelajaran yang kondusif untuk memotivasi siswa 
agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Kegiatan pendahuluan 
mencakup pemeriksaan kehadiran siswa, memotivasi siswa melalui pertanyaan 
terkait pembelajaran sebelumnya, serta menyampaikan tujuan dan indikator 
pembelajaran.i i 

2) Kegiatan Inti: Kegiatan ini melibatkan penerapan model pembelajaran kooperatif 
learning melalui pendekatan learning community. Kegiatan inti dimulai dengan 
pembagian kelompok, dengan kelas dibagi menjadi 6 kelompok heterogen (masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5 siswa). Setiap kelompok siswa diminta untuk 
memahami isi bacaan pada buku paket dan LKS. Selanjutnya, setiap kelompok 
menjawab soal yang sama bersama dengan kelompok lainnya. Mengobservasi dan 
membimbing kelompok jika ada yang kurang jelas mengenai materi. Memandu 
jalannya diskusi, kemudian perwakilan kelompok di depan mempresentasikan hasil 
diskusi, sementara kelompok lain memberikan tanggapan. Siswa lain dapat 
mengajukan pertanyaan atau mengomentari presentasi kelompok dengan membuat 
interpretasi masalah melalui analisis. Setelah itu, dilanjutkan dengan presentasi 
kelompok lain jika ada. Kegiatan penutup meliputi evaluasi dengan memberikan tes 
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Ulangan Harian (UH), pemberian penghargaan kepada kelompok dengan kinerja 
terbaik (ditentukan berdasarkan nilai keterampilan kooperatif siswa saat berdiskusi), 
dan pemberian tugas rumah. 

 
Hasil iPengamatan 

Pada tahap ini, dilakukan pengamatan yang dilakukan oleh observer sebagai rekan 
sejawat, terhadap pelaksanaan tindakan, baik yang berkaitan dengan guru maupun siswa. 
Observasi memungkinkan untuk mengetahui kesesuaian antara harapan dan kenyataan 
dalam penelitian tindakan kelas. Observasi dilakukan secara komprehensif di dalam kelas. 
Tujuan dilaksanakannya pengamatan adalah: 
1) Untuk mengetahui langkah-langkah pembelajaran mana yang perlu dipertahankan, 

diperbaiki, atau dihilangkan, sehingga proses pembelajaran dengan model kooperatif 
melalui pendekatan Learning Community berjalan sesuai dengan kaidah yang ada; 

2) Menganalisis setiap siswa untuk mencatat sejauh mana model pembelajaran yang 
diterapkan mempengaruhi motivasi belajar siswa.i i 

3) Memberikan catatan penting kepada peneliti tentang siswa di kelas, serta i 
4) Membantu peneliti untuk menyempurnakan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

tersebut. Setelah pengamatan dilakukan dan proses pembelajaran dievaluasi, langkah 
selanjutnya adalah mengevaluasi hasil pembelajaran menggunakan tes. 

DATA iHASIL iTES iPRESTASI iBELAJAR iSIKLUS iI 
    

NO NAMA NILAI KATEGORI 
1 Adiyaksa iPratama iPutu i 40 TT 
2 Agus iSaputra iI iWayan i 80 T 
3 Astika iI iNengah i 80 T 
4 Ariani iNi iMade i 90 T 
5 Eka iAriani iNi iKomang i 60 TT 
6 Fery iI iKadek i 80 T 
7 Galang iArya iW.S iI iKomang i 40 TT 
8 Juniyasa iI iKetut i 80 T 
9 Mudiana iI iKomang i 90 T 
10 Murdiyana iI iGede i 60 TT 
11 Putriani iNi iNyoman i 80 T 
12 Resianti iNi iMade i 80 T 
13 Suarnata iI iKomang i 80 T 
14 Sriani iNi iWayan i 60 TT 
15 Sumartini iNi iKomang 80 T 
16 Wahyu iGuna iAstawa iI iKadek i 60 TT 
17 Yogi iSaputra iI iKadek i 80 T 
 i  i  i  i 
 i JUMLAH 1220  i 
 i RATA-RATA 71.76  i 

 i DAYA iSERAP 71,76 
i%  i 

 i 
BANYAK iSISWA iYANG 
iTUNTAS 12  i 
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 i KETUNTASAN iKLASIKAL 70,59 
i% 70.5882353 

 
Dari ihasil ites, ididapatkan irata-rata isiswa i71,76 idengan idaya iserap i71,76% idan 
iketuntasan ibelajar isebesar i70,59%. iHasil iini imenampilkan ibahwa iprestasi isiswa 
ibelum immencapai iindikator ikeberhasilan itelah iditetapkan ibaik idari isegi irata-rata, idaya 
iserap idan iketuntasan ibelajar isiswa. i 

Data iAktivitas iBelajar iSiswa iSiklus iI 
(Pertemuan i1, i2, i3, idan i4) 

        
Kelompok 

i 
No 

iResponden 
Pertemuan Rata-

rata Kategori 1 2 3 4 

1 

1 43.75 37.50 37.50 50.00 42.19 Cukup 
2 43.75 50.00 56.25 50.00 50.00 Cukup 
3 62.50 56.25 62.50 56.25 59.38 Aktif 
5 43.75 43.75 50.00 56.25 48.44 Cukup 
8 43.75 37.50 43.75 50.00 43.75 Cukup 

 i  i  i  i  i  i  i  i 

2 

7 37.50 37.50 50.00 50.00 43.75 Cukup 
4 68.75 62.50 75.00 62.50 67.19 Aktif 
10 56.25 62.50 62.50 68.75 62.50 Aktif 
11 50.00 56.25 56.25 56.25 54.69 Cukup 

 i  i  i  i  i  i  i  i 

3 

13 37.50 43.75 43.75 50.00 43.75 Cukup 
14 56.25 62.50 62.50 62.50 60.94 Aktif 
15 50.00 56.25 50.00 56.25 53.13 Cukup 
6 68.75 62.50 62.50 68.75 65.63 Aktif 

 i  i  i  i  i  i  i  i 

4 

9 62.50 68.75 62.50 68.75 65.63 Aktif 
12 62.50 68.75 62.50 68.75 65.63 Aktif 
16 37.50 50.00 43.75 56.25 46.88 Cukup 
17 50.00 56.25 56.25 62.50 56.25 Cukup 

 i  i  i  i  i  i  i  i 
Jumlah 929.69  i 
Rata-rata iKelas 54.69 Cukup 

 
Dari itabel idi iatas idapat idilihat ibahwa irata-rata inilai iaktivitas isiswa ipada isiklus 

iI sebesar i54,69 idan iberada ipada ikategori icukup. iBerdasarkan ihasil idari inilai irata-rata 
siswa, idaya iserap, iketuntasan ibelajar idan iaktivitas isiswa iyang ibelum imemenuhi 
kriteria iyang iditer i iapkan, imaka itindakan iakan idilanjutkan ike isiklus iselanjutnya. 
 
Refleksi iSiklus iI 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada siklus II 
belum sesuai dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan. Target penelitian ini adalah 
aktivitas siswa berada pada kategori aktif, dengan rata-rata siswa > 75, daya serap (DS) > 
75%, dan ketuntasan belajar siswa > 85%. ika siswa sudah mencapai kriteria tersebut, 
siklus akan dihentikan dan dianggap tindakan sudah berhasil. Namun, hasil pelaksanaan 
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tindakan pada siklus II menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman konsep siswa sebesar 
71,76% dengan daya serap 71,76% dan persentase siswa yang memenuhi KKM sebanyak 
70,59%. Sementara itu, rata-rata nilai aktivitas siswa pada siklus II adalah 54,69 dan berada 
pada kategori cukup. Setelah dilakukan refleksi terhadap hasil yang diperoleh, diputuskan 
untuk memperbaiki beberapa langkah dalam pembelajaran. Masalah yang ditemui 
berdasarkan hasil observasi tim peneliti dalam siklus II antara lain adalah: 

1) Kebanyakan isiswa iyang iduduk idibelakang itidak imemperhatikan idan sering 
iberbicara idengan iteman idi idekatnya, iketika isiswa iyang iditunjukkan iguru 
imelakukan ipresentasi ididepan ikelas, i i 

2) Saat siswa berdiskusi, beberapa siswa tidak mampu memahami maksud 
pertanyaan.,  

3) Suasana kelas agak gaduh karena ada siswa yang berbicara dengan teman-
temannya untuk menanyakan jawaban. i 

4) Saat diskusi kelompok, beberapa anggota tidak berperan aktif. Pada saat presentasi 
kelompok, hanya moderator dan pemakalah yang berperan, sementara anggota 
lainnya tidak terlibat. i 

5) Saat presentasi kelompok, pertanyaan dari siswa kelompok lain sangat jarang 
muncul dan hanya terbatas pada aspek ingatan. 

Pada akhir siklus II, siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya 
secara langsung mengenai model pembelajaran yang telah diimplementasikan. Dari 
pendapat siswa, diketahui bahwa sebagian besar siswa merasa senang dengan model 
pembelajaran ini karena alasan berikut: pembelajaran menjadi lebih mudah dan 
penjelasannya lebih jelas serta kuat, serta terbentuknya kerjasama dan saling membantu 
dalam proses belajar. Namun, beberapa siswa menyatakan ketidaknyamanan karena 
adanya teman yang enggan bekerja sama dengan kelompok dan bersikap pasif. Refleksi ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang ditemukan selama 
pelaksanaan tindakan. Hasil refleksi ini akan digunakan untuk menentukan langkah-langkah 
pada siklus berikutnya. 
 
Deskripsi iSiklus iII i(Kedua) 
Perencanaan i 

Siklus III dilaksanakan untuk mengatasi masalah dan kelemahan yang ditemukan 
pada siklus II. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 13 Februari 2024 hingga 25 Maret 2024. 
Tahap perencanaan mencakup:i 

1.  Menyusun silabus yang akan digunakan dalam pembelajaran, 
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Agama Hindu untuk siklus III, 

dan 
3. Menyiapkan instrumen pengumpulan data, yaitu data keterampilan kooperatif siswa, 

tes Ulangan Harian (UH) untuk siklus III, serta buku untuk mencatat hal-hal penting 
dalam proses belajar mengajar. Selain itu, menyiapkan materi dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif. 

 
Pelaksanaan iTindakan i 

Pada pertemuan pertama, dilakukan pengenalan tentang cara belajar di kelas sesuai 
dengan model pembelajaran pada siklus II. Namun, dalam penyajian materi, penjelasan 
diperjelas dan dipertegas agar siswa lebih bersemangat. Kegiatan yang dilaksanakan dalam 
tahap ini adalah:i 
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1. Kegiatan pendahuluan; terutama untuk menciptakan suasana awal pembelajaran yang 
mendorong siswa memfokuskan diri agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik. Hal utama dalam kegiatan pendahuluan adalah memotivasi siswa dengan 
memberikan persepsi melalui beberapa pertanyaan tentang pembelajaran di siklus II, 
seperti menunjuk salah satu teman sebangku. Selain itu, menuliskan judul materi 
pelajaran, menyampaikan indikator, dan tujuan pembelajaran juga termasuk dalam 
kegiatan ini. 

2. Kegiatan ini melibatkan implementasi pembelajaran menggunakan model kooperatif 
melalui pendekatan learning community. Kegiatan inti diawali dengan guru meminta 
siswa untuk duduk dalam tatapan belajar kooperatif dengan pertukaran anggota 
kelompok. Jumlah anggota kelompok dikurangi menjadi 4-5 siswa per kelompok, dan 
pembagian kelompok diatur dan diawasi oleh guru. Setelah pengaturan anggota 
kelompok selesai, guru menyampaikan keterampilan kooperatif yang akan dilatih.i 
Kelompok siswa diminta untuk memahami isi bacaan pada buku paket dan LKS. Setiap 
kelompok kemudian menjawab soal yang sama dengan kelompok lain. Guru akan 
mengamati dan membimbing kelompok jika ada yang kurang jelas mengenai materi, 
serta mengawasi setiap kelompok selama proses kerja.i Guru memandu jalannya diskusi. 
Setelah salah satu kelompok menyelesaikan pekerjaannya, mereka mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas, sementara kelompok lain memberikan tanggapan. Siswa lain 
dapat mengajukan pertanyaan atau mengomentari presentasi kelompok dengan 
membuat interpretasi terhadap masalah melalui analisis. Jika selesai, presentasi 
dilanjutkan dengan kelompok lain. 

3. Kegiatan penutup meliputi evaluasi siswa dengan memberikan tes tertulis berdasarkan 
indikator yang ingin dicapai. Selain itu, penghargaan diberikan kepada kelompok dengan 
kinerja terbaik, yang ditentukan berdasarkan nilai keterampilan kooperatif siswa saat 
berdiskusi.i 

 
Hasil iPengamatan 

Pada tahap ini, pengamatan dilakukan oleh observer terhadap pelaksanaan 
tindakan, mencakup aspek guru dan siswa. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui 
kesesuaian antara harapan dan kenyataan dalam penelitian tindakan kelas dan dilakukan 
secara komprehensif di dalam kelas. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk mengetahui 
langkah-langkah pembelajaran mana yang perlu dipertahankan, diperbaiki, atau dihilangkan, 
agar proses pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif melalui pendekatan 
Learning Community benar-benar sesuai dengan kaidah yang ada. Setelah dilakukan 
pengamatan dan evaluasi terhadap proses pembelajaran, langkah selanjutnya adalah 
mengevaluasi hasil pembelajaran menggunakan tes. i 

DATA iHASIL iTES iPRESTASI iBELAJAR iSIKLUS iII 
    

NO NAMA NILAI KATEGORI 
1 Adiyaksa iPratama iPutu i 80 T 
2 Agus iSaputra iI iWayan i 80 T 
3 Astika iI iNengah i 90 T 
4 Ariani iNi iMade i 100 T 
5 Eka iAriani iNi iKomang i 80 T 
6 Fery iI iKadek i 100 T 
7 Galang iArya iW.S iI iKomang i 70 TT 
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8 Juniyasa iI iKetut i 90 T 
9 Mudiana iI iKomang i 100 T 
10 Murdiyana iI iGede i 80 T 
11 Putriani iNi iNyoman i 80 T 
12 Resianti iNi iMade i 90 T 
13 Suarnata iI iKomang i 80 T 
14 Sriani iNi iWayan i 90 T 
15 Sumartini iNi iKomang 80 T 
16 Wahyu iGuna iAstawa iI iKadek i 80 T 
17 Yogi iSaputra iI iKadek i 80 T 
 i  i  i  i 
 i JUMLAH 1450  i 
 i RATA-RATA 85.29  i 
 i DAYA iSERAP 85,29%  i 

 i 
BANYAK iSISWA iYANG 
iTUNTAS 16  i 

 i KETUNTASAN iKLASIKAL 94,12 
i% 94.1176471 

 
Setelah isiklus iII idilaksanakan  imengacu ipada irefleksi idan ipemecahan imasalah 

ipada isiklus iI idiperoleh irata-rata iprestasi isiswa i imengalami ipeningkatan imenjadi i85,29 
idengan idaya iserap isebesar i85,29% idan iketuntasan ibelajar isiswa isebesar i94,12%. i i 

 
 

Data iAktivitas iBelajar iSiswa iSiklus iII 
(Pertemuan i1, i2, i3, idan i4) 

        
Kelompok 

i 
No 

iResponden 
Pertemuan Rata-

rata Kategori 
1 2 3 4 

1 

1 62.50 62.50 68.75 75.00 67.19 Aktif 
2 56.25 62.50 62.50 62.50 60.94 Aktif 

3 81.25 81.25 81.25 81.25 81.25 
Sangat 
iAktif 

5 62.50 68.75 68.75 68.75 67.19 Aktif 
8 56.25 50.00 68.75 62.50 59.38 Aktif 

 i  i  i  i  i  i  i  i 

2 

7 62.50 56.25 68.75 62.50 62.50 Aktif 

4 75.00 81.25 87.50 81.25 81.25 
Sangat 
iAktif 

10 75.00 68.75 75.00 75.00 73.44 Aktif 
11 68.75 68.75 62.50 62.50 65.63 Aktif 

 i  i  i  i  i  i  i  i 

3 

13 50.00 56.25 50.00 56.25 53.13 Cukup 
14 56.25 56.25 62.50 62.50 59.38 Aktif 
15 68.75 62.50 68.75 75.00 68.75 Aktif 
6 68.75 81.25 75.00 75.00 75.00 Aktif 
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 i  i  i  i  i  i  i  i 

4 

9 75.00 75.00 68.75 68.75 71.88 Aktif 
12 56.25 62.50 68.75 62.50 62.50 Aktif 
16 62.50 62.50 68.75 81.25 68.75 Aktif 
17 62.50 62.50 62.50 68.75 64.06 Aktif 

 i  i  i  i  i  i  i  i 
Jumlah 1142.19  i 
Rata-rata iKelas 67.19 Aktif 

 
Dari itable idi iatas idapat idilihat ibahwa inilai irata-rata iaktivitas isiswa isebesar i67,19 idan 
berada ipada ikategori iaktif. 
 
Refleksi i 
Dari hasil yang diperoleh, menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa dan nilai rata-rata 
keterampilan kooperatif siswa telah memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan. 
iAdapun iindikator ikinerja idalam ipenelitian iini iadalah irata-rata iaktivitas isiswa iberada 
ipada ikategori iaktif i, irata-rata inilai iprestasi ibelajar isiswa i i> i75, idaya iserap i(DS) i> 
i75% idan iketuntasan ibelajar isiswa i> i85%. Jika siswa sudah mencapai nilai tersebut, 
siklus akan dihentikan dan dianggap berhasil. Hasil yang diperoleh pada siklus II 
menunjukkan rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 85,29% dengan daya serap 85,29% 
dan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 94,12%. Nilai rata-rata aktivitas belajar 
siswa adalah 67,19 dan berada pada kategori aktif.i  
 
 
SIMPULAN iDAN iSARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama dua siklus, serta seluruh 
pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan imodel ipembelajaran ikooperatif idapat imeningkatkan i iprestasi isiswa 
iditandai idengan iprestasi isiswa ipada isiklus iI irata-rata i71,76, idaya iserap i71,76%, 
iketuntasan ibelajar isiswa isebesar i70,59%. iPada isiklus iII irata-rata imenjadi i85,29, 
idaya iserap i85,29% idan ipersentase iketuntasan ibelajar isiswa isebesar i94,12%. i 

2. Aktivitas ibelajar isiswa ijuga imengalami ipeningkatan idari inilai irata-rata ipada isiklus 
iI isebesar i54,69 idengan ikategori icukup imenjadi i67,19 i idengan ikategori iaktif 
ipada isiklus iII. 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, untuk membuat 

proses belajar mengajar Pendidikan Agama Hindu lebih efektif dan memberikan hasil yang 
optimal bagi siswa, disarankan beberapa langkah sebagai berikut:i 

1. Berdasarkan keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan 
pendekatan learning community dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar 
siswa, disarankan kepada guru untuk mencoba mengimplementasikannya dengan 
perencanaan yang lebih baik. Hal ini melibatkan pemahaman yang mendalam 
terhadap berbagai aspek dan sudut pandang siswa.i 

2. Disarankan agar guru menyediakan lebih banyak buku pelajaran yang relevan saat 
mengimplementasikan model ini, untuk mendukung proses belajar mengajar dan 
meningkatkan efektivitasnya. Guru juga diharapkan memberikan motivasi dan 
dorongan kepada siswa, sehingga mereka dapat menemukan pengetahuan baru, 
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memahami konsep, dan mengembangkan keterampilan, sehingga berhasil 
memecahkan masalah yang dihadapinya. 

3. Sekolah diharapkan menyediakan fasilitas belajar yang memadai bagi siswa dan 
guru, sehingga pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat diimplementasikan 
dengan efektif. 
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